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ABSTRAK 
 
Muhammad Najib Alfaruq, Pendidikan Humanisme (Komparasi Pemikiran 

K.H.Ahmad Dahlan dan Paulo Freire), Skripsi. Surakarta: Fakultas Agama Islam, 
Program Studi Tarbiyyah, Universitas Muhammadiyah Surakarta 2014. 

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa pendidikan saat ini kehilangan 
aspek-aspek manusiawi (dehumanisasi). Hal ini dikarenakan metode yang tidak 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk berkembang sesuai kodratnya. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui karakteristik pendidikan 
KH.Ahmad Dahlan dan Paulo Freire (2) Mengetahui karakteristik pendidikan 
humanisme dari pemikiran KH.Ahmad Dahlan dan Paulo Freire  
(3) Mengetahui persamaan, perbedaan, serta kelebihan dari pemikiran KH.Ahmad 
Dahlan dan Paulo Freire dalam pemikiran pendidikan humanisme. 
 Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau library 
research dengan metode pengumpulan data  menggunakan metode dokumentasi. 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan filosofis. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa  
(1) Antara K.H. Ahmad Dahlan dan Paulo Freire masing-masing memiliki konsep 
pendidikan yang mengandung muatan humanisme, yaitu proses pendidikan 
didasarkan pada pemahaman bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki potensi 
dalam diri mereka. Sehingga hakekat pendidikan adalah mengarahkan potensi tersebut 
agar lebih bermanfaat bagi manusia (2) Konsep pendidikan dari kedua tokoh ini 
memiliki ciri khas masing-masing yang salah satunya disebabkan oleh latar belakang 
pendidikan meraka. Ciri khas dari konsep pendidikan K.H. Ahmad Dahlan adalah 
membentuk perilaku baik seseorang dengan memaksimalkan kerja akal dan 
menambahkan muatan teologi dalam mengartikan pendidikan serta dalam proses 
pendidikan, sedangkan Paulo Freire lebih kepada penekanan kesadaran diri sebagai 
subyek. (3) Kedua tokoh ini mempunyai persamaan dalam beberapa aspek, antara lain 
aspek latar belakang rumusan pendidikan, hakekat pendidikan, implementasi 
pendidikan dan metode pendidikan. Sedangkan perbedaan diantara mereka terdapat 
pada aspek latar belakang corak pemikiran, sistem pendidikan, tujuan pendidikan dan 
warisan intelektual mereka. 

 
Kata Kunci : Pendidikan – Humanisme -Dehumanisasi-Sekuler-Religius. 

 



PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Humanisme (latin: 

humanus) berasal dari akar kata 

homo yang berarti manusia dan 

memiliki arti manusiawi atau 

sesuai dengan kodrat manusia. 

Istilah humanis semula diterapkan 

pada publik professional tentang 

literatur klasik abad tengah yang 

mengajarkan ketrampilan menulis 

surat dan berbicara. Tetapi secara 

bertahap istilah tersebut 

mengandung arti yang lebih 

komprehensif dan banyak mengacu 

pada para pemerhati studi klasik.1 

Menurut Ali Syari’ati 

humanisme ialah aliran filsafat 

yang menyatakan bahwa tujuan 

pokok yang dimiliki manusia 

adalah untuk keselamatan dan 

kesempurnaan manusia. Ia 

memandang manusia sebagai 
                                                 

1 Soedjatmoko, Humanitarianisme 
Soedjatmoko Visi Kemanusiaan Kontemporer 
(Yogyakarta: Pilar Humanitika, 2005), hlm.98. 

makhluk mulia, dan prinsip-prinsip 

yang disarankannya didasarkan 

atas pemenuhan kebutuhan-

kebutuhan pokok yang bisa 

membentuk spesies manusia. 2 

Jika kita meninjau 

humanisme dalam dunia 

pendidikan,  Antonio. 2003, 

menjelaskan bahwa  pendidikan 

humanistik memiliki nilai yang 

senada dengan pendidikan 

demokratis, lebih lanjut 

menurutnya pendidikan yang 

manusiawi ini perlu dilakukan 

kepada siswa agar tumbuh sense of 

moral judgment dan tanggung 

jawab sosialnya menjadi lebih 

besar.3 Nilai-nilai humanisme 

dalam pendidikan dapat tercipta 

dengan memposisikan peserta didik 

sebagai objek sekaligus sebagai 

subjek pendidikan (student 

                                                 
2 Ali Syari’ati, Humanisme Antara 

Islam dan Mazhab Barat (Jakarta Pusat: 
Pustaka Hidayah, 1992), hlm.39. 

3 Antonio Gramsci, Negara dan 
Hegemon (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), 
hlm. 19 



contered), karena peserta didik 

bukanlah objek dari kepentingan-

kepentingan seperti politik, 

ideologi, bisnis dan industri. 4 

Namun hingga saat ini 

pendidikan di Indonesia belum 

mampu mencapai titik idelanya 

yakni memanusiakan manusia, 

yang terjadi justru sebaliknya yakni 

menambah rendahnya derajat dan 

martabat manusia. Gagalnya 

pendidikan untuk menanamkan 

nilai humanisme terlihat dengan 

maraknya tawuraan, pelecehan 

seksual, kolusi, nepotisme dan 

tingginya angka korupsi di 

Indonesia.  

Kehadiran pendidikan 

humanisme adalah sebagai solusi 

terhadap hilangnya nilai 

kemanusiaan dalam proses 

pendidikan.Untuk itu dalam hal ini 

penulis tertarik untuk meneliti 

pendidikan humanisme yang 
                                                 

4 Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu 
Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, 1999), hlm.4. 

berlandaskan atas pemikiran 

pendidikan humanis K.H.Ahmad 

Dahlan dan Paulo Freire. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pemikiran 

KH. Ahmad Dahlan dan Paulo 

Freire dalam menggagas 

pendidikan yang humanis bagi 

proses pendidikan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini 

terbagi menjadi 2 yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk mengetahui 

karakteristik pendidikan 

KH. Ahmad Dahlan dan 

Paulo Freire. 

2) Untuk mengetahui 

karakteristik pendidikan 

humanisme dari 

pemikiran KH. Ahmad 

Dahlan dan Paulo 

Freire. 



3) Untuk mengetahui 

persamaan, perbedaan 

dan kelebihan dari 

pemikiran KH. Ahmad 

Dahlan dibandingkan 

Paulo Freire dalam 

pemikiran pendidikan 

humanisme. 

b. Manfaat Praktis  

1) Sebagai salah satu 

syarat kelulusan pada 

tingkat Strata 1, serta 

dapat menjadi tambahan 

khasanah keilmuwan. 

2) Sebagai  bahan  kajian  

untuk  merumuskan  

kembali konsep 

pendidikan humanistik. 

3) Memberikan informasi 

dan wawasan  kepada  

para  pemerhati  

pendidikan,  tentang 

pendidikan humanistik 

yang dilakukan oleh 

KH. Ahmad Dahlan  

dan Paulo Freire. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Skripsi Zahrotul ‘uyun yang 

berjudul“Pendidikan 

Humanisme (studi kasus atas 

keluarga Wees Ibnu Sayy)” 

diterangkan tentang metode 

penyampaian materi dalam 

pendidikan yang bersifat 

humanisme, yaitu dengan 

metode dongeng, memberikan 

keteladanan, pembiasaan, dan 

yang terakhir dengan 

menggunakan pendekatan 

humanistik. Selain itu juga 

dijelaskan tentang pendekatan 

yang bersifat humanistik, 

meliputi kesadaran akan harga 

diri (self esteem approach)  yang 

berusaha memberikan 

kebebasan kepada anak untuk 

mengeluarkan ide-ide mereka, 



sehingga mereka merasa 

dihargai sebagai manusia. 

2. Skripsi Muhammad Yusuf yang 

berjudul “Pendidikan 

Humanisme dan Aplikasinya 

dalam Pendidikan Agama Islam 

(telaah atas pemikiran Abdul 

MunirMulkhan)”, diterangkan 

bahwa pendidikan humanisme 

dibangun dengan pemahaman 

terhadap hakekat manusia 

(peserta didik), sehingga 

pendidikan humanisme diartikan 

sebagai suatu sistem 

pemanusiawian manusia yang 

unik, kreatif, dan mandiri. 

Pendidikan humanisme 

merupakan proses peneguhan 

keunikan manusia, akumulasi 

pengalaman manusia, dan 

pendidikan merupakan proses 

penyadaran bagi manusia. 

3. Skripsi HadiIswanto yang 

berjudul “Pendidikan 

Humanisme Mansour Faqih dan 

Implikasinya Terhadap 

Pendidikan Islam”, dalam 

skripsi tersebut diterangkan 

pendidikan humanisme menurut 

Mansour Faqih, pembahasan 

dalam skripsi tersebut 

menyangkut proses yang harus 

dijalankan dalam pendidikan 

yaitu proses yang adil, tanpa 

diskriminasi dan humanis, dan 

tentang konsep manusia sebagai 

khayawan an-natiq hewan yang 

berfikir. 

4. Skripsi M. Imam Syarifuddin 

yang berjudul “Konsep 

Humanisme Religius dalam 

Pendidikan Islam (Telaah atas 

Pemikiran Abdurrahman Mas’ud 

dalam Buku Menggagas Format 

Pendidikan Non-dikotomik)”. 

Dalam skripsi ini diterangkan 

tentang tujuan konsep 

humanisme religius dalam 

pendidikan Islam menurut 

Abdurrahman Mas’ud. 



Didalamnya juga membahas 

tentang humanisme, diterangkan 

tentang asal mula 

berkembangnya paham 

humanisme bahwa filsafat 

humanisme mempunyai 

beberapa pandangan hidup yang 

berpusat pada kebutuhan 

manusia. Selanjutnya secara 

konseptual paradigma 

humanisme religius, 

menawarkan empat komponen 

inti, yaitu: aspek guru, aspek 

siswa, aspek materi dan aspek 

evaluasi. Dari keempat 

stakeholder pendidikan itu, 

diharapkan ada komunikasi dan 

interaksi. 

 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan dengan 

menggunakan pendekatan 

deskriptif analisis, yaitu pencarian 

berupa fakta, hasil dan ide 

pemikiran seseorang melalui cara 

mencari, menganalisis, membuat 

interpretasi serta melakukan 

generalisasi terhadap hasil 

penelitian yang dilakukan.5  

Penelitian kepustakaan 

(library research) adalah data yang 

diteliti berupa naskah-naskah atau 

majalah-majalah yang bersumber 

dari khasanah kepustakaan.6 

Prosedur dari penelitian ini adalah 

untuk menghasilkan data deskriptif 

yang berupa data tertulis setelah 

dilakukan analisis pemikiran 

(concrete analyze) dari suatu teks.7  

Pendekatan berikutnya 

yang digunakan oleh peneliti 

adalah pendekatan filosofis. 

Menurut Karl Jaspers yang dikutip 

oleh Sudarto dalam bukunya 

                                                 
5 Munzir, Metodologi Penelitian 

Pendidikan (Jakarat: Rajawali Press, 1999), 
hlm. 62. 

6 M.Nasir, Metodologi Penelitian 
(Jakarta: Eresco, 1985),  hlm. 54. 

7Steven Adam J. Moleong, Metodologi 
Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1999), hlm. 3. 



Metodologi Penelitian Filsafat, 

mengatakan bahwa filsafat adalah 

ilmu yang menyelidiki dan 

menentukan tujuan akhir serta 

makna terdalam dari realita 

manusia. Ia juga menambahkan 

bahwa ilmu filsafat 

mempertanyakan substansi atau 

obyek yang diselidiki, dan 

menempatkan obyek itu untuk 

dipahami secara utuh totalitasnya.8  

 

HASIL PENELITIAN 

Konsep pendidikan humanisme 

KH.Ahmad Dahlan dan Paulo Fereire 

mempunyai ciri khas masing-masing 

Ahmad Dahlan berusaha memasukkan 

aspek teologi dalam pendidikan 

sehingga semua yang dilakukan 

manusia tidak bisa lepas dari 

kekuasaan Allah SWT, sedangkan 

Paulo Freire dia banyak terihami dari 

teori-teori psikologi sehingga dia 

meyakini bahwa manusia telah 

                                                 
8 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996), hlm. 7-8. 

mempunyai potensi-potensi dalam diri 

mereka. 

Al-Qur’an dan as-Sunnah 

merupakan landasan dasar pemikiran 

K.H.Ahmad Dahlan, terutama pada 

pendalaman beliau tentang surah al-

Ma’un dan Ali Imron 104.9 Langkah 

monumental Dahlan ini dalam wacana 

Islam kontemporer disebut dengan 

“teologi transformatif”, karena Islam 

tidak sekedar menjadi seperangkat 

ajaran ritual ibadah dan “hablu min 

Allah” (hubungan denga Allah) semata, 

tetapi justru peduli dan terlibat dalam 

memecahkan masalah-masalah 

kongkret yang dihadapi manusia. 

Inilah teologi amal yang tipikal yang 

progresif dari Kyai Dahlan dan 

menjadi awal kelahiran 

Muhamamdiyah. 

Menurut Ahmad Dahlan al-

Qur’an bukan untuk diketaui tapi 

untuk diamalkan. Tafsir mengenai 

pentingya amal usaha itulah yang 

                                                 
9 Telah dijelaskan di Bab II, hlm. 5. 



kemudian mendasari gerakan 

Muhamamdiyah.  Bagi 

Muhamamadiyah, agama adalah 

“Praksis Sosial”. Ada obsesi luar biasa 

untuk menjadikan al-Qur’am sebagai 

aktivitas, bukan hanya berhenti sebagai 

kata-kata. Secara aktif memberikan 

subtansi yang kongkret pada simbol 

yang abstrak. 

Sedangkan konsep politik dan 

pendidikan Freire mempunyai visi 

filosofis yakni ‘menjadikan manusia 

yang terbebaskan’ (liberated 

humanity). Visi ini berpijak pada 

penghargaan terhadap manusia dan 

pengakuan bahwa harapan dan masa 

depan yang disampaikan kepada kaum 

tertindas tidak sekedar menjadi 

hiburan, sebagaimana juga bukan 

untuk terus-menerus mengecam dan 

menantang kekuasaan objektif kaum 

tertindas.10 

Freire sering mengkritik model 

pendidikan tradisional yang tidak 

                                                 
 10 Lihat bab II hlm.12. 

terbuka sebagai “pendidikan gaya 

bank”, yaitu suatu model pendidikan 

yang tidak kritis, karena pendidikan 

tidak dihadapkan pada permasalahan 

yang sebenarnya, bahkan pendidikan 

lebih cenderung pada upaya 

domestifikasi (penjinakan), yaitu suatu 

upaya penyesuaian sosial dengan 

keadaan penindasan, sehingga interaksi 

antara guru dengan murid bersifat 

vertikal. Guru dalam kapasitas ini 

benar-benar menjadi subyek tunggal.11 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Pada bagian akhir 

pembahasan penelitian dalam skripsi 

ini peneliti akan mengambil sebuah 

kesimpulan yang didasarkan pada 

pembahasan yang telah peneliti 

lakukan sesuai dengan tujuan dari 

penulisan skripsi ini. Selain itu penulis 

juga akan memberikan bebrapa saran 

yang dapat digunakan sebagai 

                                                 
 11 Lihat bab IV hlm.30. 



kontribusi dalam bidang pendidikan. 

Setelah menelaah pemikiran 

KH.Ahmad Dahlan dan Paulo Freire 

dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Konsep pendidikan humanisme 

KH.Ahmad Dahlan dan Paulo 

Fereire mempunyai ciri khas 

masing-masing Ahmad Dahlan 

berusaha memasukkan aspek 

teologi dalam pendidikan sehingga 

semua yang dilakukan manusia 

tidak bisa lepas dari kekuasaan 

Allah SWT, sedangkan Paulo 

Freire dia banyak terihami dari 

teori-teori psikologi sehingga dia 

meyakini bahwa manusia telah 

mempunyai potensi-potensi dalam 

diri mereka. Bagi Freire, fitrah 

manusia sejati adalah menjadi 

pelaku atau subyek bukan penderita 

atau obyek. Panggilan manusia 

sejati adalah mejadi pelaku yang 

sadar yang bertindak mengatasi 

dunia secara realitas yang 

menindas atau mungkin yang 

menindasanya. 

2. Pendidikan Humanisme dari 

pemikiran K.H.Ahmad Dahlan dan 

Paulo Friere memiliki persamaan 

yaitu dalam aspek latar belakang 

rumusan pendidikan, implementasi 

pendidikan dan metode pendidikan. 

Sedangkan perbedaan di antara 

keduanya adalah sistem pendidikan 

dan model pengajaran.latar 

belakang corak pemikiran, sistem 

pendidikan dan warisan intelektual. 

3. Dengan ini penulis menyimpulkan 

juga bahwa pendidikan Kiai 

Ahmad Dahlan jauh ungguh 

dibandingkan dengan pendidikan 

yang ditawarkan Paulo Freire, 

kelebihan itu mencangkup; 

a. K.H.Ahmad Dahlan lebih 

progresif dalam pemikiran 

pendidikannya dibanding 

Paulo Freire. 

b. Kemampuan Dahlan dalam 

mengintegrasikan ilmu 



agama dan ilmu umum 

yang tidak dimiliki oleh 

Paulo Freire. 

c. Dengan Agamanya Dahlan 

merumuskan Pendidikan 

Humanismenya, berbeda 

dengan Paulo Freire yang 

tidak berlandaskan agama 

dalam rumusan 

pendidikannya. 

d. Ahmad Dahlan mampu 

menjadikan agam sebagai 

solusi ummat, berbeda 

dengan Paulo Freire yang 

tidak menajdikan agama 

sebagai solusi 

permasalahan rakyatnya. 

B. Saran-saran  

Setelah memberikan 

kesimpulan diatas, maka peneliti perlu 

memberikan saran yang bersifat 

konstruktif bagi dunia pendidikan 

khususnya kepada pemerintah, 

pendidik dan peneliti pendidikan. 

 

1. Saran untuk Pemerintah 

Untuk memecahkan 

persoalan dehumanisasi 

pendidikan yang disetiap 

jenjang pendidikan pada dewasa 

ini, maka peran dinas 

pendidikan yang membawahi 

dan menangani urusan 

pendidikan hendakanya perlu 

mempertimbangkan hal-hal 

berikut ini: 

Pendidikan tidak boleh 

memandang status sosial, 

ekonomi, suku bangsa dan jenis 

kelamin. Manusia berhak 

mendapatkan pendidikan, oleh 

karena itu proses pendidikan 

harus dilaksanakan dengan 

dasar kebebasan, persamaan 

dan persaudaraan. 

a. Pemerintah harus 

menjadikan paradigma 

pendidikan yang 

membebaskan dan 

memanusiakan manusia, 



menghilangkan jejak 

dehumanisasi yang 

merasuki pendidikan di 

Indonesia selama ini.  

Dalam kaitannya dengan 

itu, dibutuhkan perubahan 

paradigma guru sebagai 

teman, rekan, partner dalam 

belajar. 

b. Pemerintah perlu 

mengadakan sosialisasi 

terhadap pendidik maupun 

masyarakat luas bahwa 

kekerasan, penindasan, 

serta penekanan-penekanan 

dalam proses belajar akan 

berimplikasi terhadap psikis 

peserta didik. 

2. Saran untuk pendidik 

a. Pendidik tidak boleh 

memandang status social, 

ekonomi, suku bangsa dan 

jenis kelmanin. Manusia 

berhak mendapatkan 

pendidikan, oleh karena itu 

proses pendidikan harus 

dilaksanakan dengan dasar 

kebebsan, persamaan dan 

persaudaraan. 

b. Dalam mengajar hendaknya 

pendidik menggunakan 

metode interaktif dan model 

pembelajaran disesuaikan 

dengan perkembangan anak. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Penulis menyadari bahwa 

banyak keterbatasan dalam penelitian 

ini,  maka penulis menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk dapat 

meneruskan penelitian ini dengan 

meneliti lebih lanjut kesimpulan yang 

dihasilkan dari penelitian ini. 
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